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Tanggung Jawab

Temuan Utama: Hasil yang didapatkan menunjukkan terdapat hubungan
pada karakter tanggung jawab pada peserta didik terhadap proses
pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar dengan nilai sig. 0,00 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab memiliki hubungan yang
signifikan terhadap proses pembelajaran muatan Tematik di Sekolah Dasar.

Pembelajaran Tematik

Keterbaruan Penelitian: Keterbaharuan penelitian ini adalah meneliti
hubungan karakter tanggung jawab terhadap proses pembelajaran muatan
Tematik di sekolah dasar. Sedangkan penelitian sebelumnya melakukan
penelitian dengan meneliti peningkatan keterampilan berpikir kritis dan sikap
gemar membaca peserta didik melalui model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) berbasis literasi
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1. PENDAHULUAN

pendidikan ialah suatu usaha yang terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik. Melalui
pembelajaran dikelas agar peserta didik memiliki kekuatan serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
disekitarnya [1]. Pendidikan juga sebuah proses pengubahan sikap dan tata cara seorang dan kelompok orang
dalam usaha mendew asakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan [2]. Pendidikan juga
merupakan suatu proses peserta didik untuk memahami sikap kritis dalam berfikir [3]. Kualitas luaran
pendidikan yang ditentukan oleh kualitas tenaga pedidik.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang ada dalam pendidikan. Pembelajaran merupakan
teknik untuk membantu peserta didik agar memahami dan menguasai materi pembelajaran dengan
menggunakan strategi pemecahan masalah [4]. Adapun tujuan yang diberikan tenaga pendidik agar terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan [5]. Dengan begitu pembelajaran juga bisa membantu peserta
didik dalam memahami apa yang mereka belum dipahami [6]. Sehingga perlunya pembelajaran disuatu
tingkatan sekolah dasar. Pembelajaran disekolah dasar merupakan bagian dari untuk mencapai tujuan dalam

Journal homepage: http://cahaya-ic.com/index.php/JBER


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:irmawn@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

28 a ISSN: 2716-1560

pendidikan. Dalam hal itu tenaga pendidik sangat diperlukan untuk mengajari peserta didik [7]. Sehingga
pembelajaran disekolah dasar akan berhasil jika adanya tenaga pendidik [8]. Dengan begitu pembelajaran
tematik pada sekolah dasar sangatlah berpengaruh pada karakter tanggung jawab [9]. Sehingga peserta didik
bisa menerapkan karakter tanggung jawab tersebut kedalam kehidupan sehari-hari.

Karakter tanggung jawab sangat diperlukan dalam belajar. Dengan sifat taggung jawab peserta
didik bisa dengan mudah untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam pencapaian tujuan [10]. Dalam hal Ini
peserta didik menunjukkan adanya rasa tanggung jawab dalam pembelajaran [11]. Sehingga dengan belajar
karakter tanggung jawab peserta didik lebih bisa bertanggung jawab dalam segala hal [12]. Dengan itu
peserta didik juga perlu bertanggung jawab atas apa yang telah dipilih.

Dengan begitu dapat dianalisis bahwa karakter tanggung jawab sangat berpengaruh. Tanggung
jawab adalah aspek dari pendidikan karakter menjadi landasan dasar mengharuskan tenaga pendidik untuk
memberikan pendidikan karakter untuk membangun peserta didik secara etis [13]. Sehingga tenaga pendidik
membutuhkan media yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar dalam karakter tanggung jawab
[14]. dengan begitu Karakter tanggung jawab terjadi secara sadar dalam rangka melaksanakan tugas
dan kewajibannya [15]. Dengan begitu peserta didik bisa lebih bertanggung jawab atas apa yang telah mereka
lakukan.

Membentuk suatu karakter itu sendiri menjadi tantangan bagi seorang tenaga pendidik pada proses
pembelajaran tematik. Melalui program tersebut dapat menunjang kemajuan bangsa Indonesia terutama
dalam bertanggung jawab [16]. Tidak hanya itu, untuk model penerapannya bisa dikreasikan oleh setiap
tenaga pendidik di masing-masing sekolah. Sebab, setiap sekolah mempunyai situasi dan kondisi lingkungan
serta karakter peserta didik yang berbeda-beda. Sehingga, dengan menerapkan karakter bertanggung jawab
membaca terhadap proses pembelajaran IPS dapat membuat peserta didik terbuka wawasan, melihat dunia,
dan memahami masalah sosial yang terjadi dilingkungan masyarakat. Hal tersebut akibat dari membiasakan
diri peserta didik untuk membaca.

Pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar merupakan hasil belajar peserta didik dan
upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk menguhubungkan karakter tanggung jawab peserta didik terhadap proses
pembelajaran Tematik di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguiji
suatu hipotesis yang ada pada suatu penelitian [17]. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 13
peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Penelitian ini dilakukan di kelas 11
A dan Il B SD Negeri 091/1 Mersam. dengan sampelnya dipilih dengan menggunakan random sampling
yang berjumlah 9 orang peserta didik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif yang
diperoleh melalui pemberian angket. Berikut merupakan Kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk
mengukur karakter tanggung jawab peserta didik.

Tabel 1. Kisi-Kisi angket gemar membaca

No Aspek Penilaian Pernyataan Jumlah Butir
1 Mentaati tata tertib sekolah Memakai seragam dan kelengkapan 2
sekolah
2 Memelihara fasilitas sekolah  Tidak mencoret-coret barang disekolah 3
3 Menjaga kebersihan sekolah  Peserta didik tidak membuang sampah 2
sembarangan
Jumlah 7

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pada
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan nilai maksimum, minimum, mean dan
standar deviasi. Sedangkan pada statistik inferensial adalah uji asumsi dan uji hipotesis.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter telah diintegrasikan pada pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu pendidikan
yang diintegrasikan oleh peneliti adalah karakter tanggung jawab peserta didik. Karakter peduli sosial ini
mengarah pada perilaku peserta didik terhadap kondisi sosial. Karakter peduli sosial ini akan dicari
hubungannya dengan hasil belajar peserta didik.
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Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan adalah dari angket karakter
gemar membaca. Berikut adalah hasil statistik deskriptif yang telah dianalisis menggunakan SPSS 20.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Karakter Tanggung Jawab

Karakteristik

) ) . .
Interval Sikap Total Mean Min Max Median Standar Deviasi %
p-7  wngaLtdakc 7,69
68-69  Tidak baik 3 23,07
70-71 Cuku 3 70,69 66 74 71 2.359 23,07
72-73 Baikp 5 38.46
415 Sangat baik 1 7,69
Total 13 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung jawab peserta didik dengan
rata-rata pada kategori baik dengan jumlah persentase 38,46 % dari 5 peserta didik dari keseluruhan sampel
13 peserta didik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karakter bertanggung jawab peserta didik baik dilihat dari
statistik deskriptif diatas.

Uji Normalitas dan Uji Linieritas
Uji normalitas dan linieritas dilakukan dengan perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS 20.
Berikut hasil uji normalitas dan uji linieritas.

Tabel 3. Uji Normalitas dan Uji Linieritas
Uji Normalitas Uji Linieritas
Asymp. Sig. (2-tailed) Std. Deviation Sig. Mean Square
.769 .98482942 0,320 88.145

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dengan
nilai sig. > 0,05. Serta data juga berdistribusi linier dengan nilai sig. > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis yaitu uji korelasi dengan menggunakan SPSS 20.

Tabel 4. Uji Korelasi

Saling Tolong
Menolong

Karakter Bertanggung Jawab Pearson Correlation 1 9417

Sig. (2-tailed) .002

N 15 15
Hasil Belajar Tematik Pearson Correlation 941™ 1

Sig. (2-tailed) .002

N 15 15

Berdasarkan perhitungan dengan uji korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung
jawab pada peserta didik memiliki hubungan yang signifikan terhadap proses pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar. Hal ini dilihat dengan nilai sig < 0,05. Dalam pembelajaran terdapat pendidikan karakter yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Pendidikan karakter salah satu pembaharuan dari sistem pembelajaran yang
diberikan oleh tenaga pendidik di sekolah. Pembaharuan dari sistem pembelajaran itu di desain oleh tenaga
pendidik sedemikian rupa agar pembelajaran yang dilakukan didalam kelas dapat tercapai tujuannya. Tujuan
dari pembelajaran dapat membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan berkarakter. Hal tersebut dapat
terealisasikan apabila mempunyai tenaga pendidik yang dapat melakukan kegiatan proses pembelajaran
secara efektif dan efesien.

Penelitian ini telah dilakukan peneliti sebelumnya dengan meneliti peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan sikap gemar membaca peserta didik. tanggung jawab dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berbasis literasi. pengaruh sikap peserta didik terhadap
karakter tanggung jawab. Karakter tanggung jawab dapat diteliti dengan berbagai variabel untuk melihat
proses pembelajaran muatan Tematik di sekolah dasar.
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Keterbaharuan penelitian ini adalah meneliti hubungan karakter tanggung jawab terhadap proses
pembelajaran muatan Tematik di sekolah dasar. Sedangkan penelitian sebelumnya melakukan penelitian
dengan meneliti peningkatan keterampilan berpikir kritis dan sikap gemar membaca peserta didik melalui
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berbasis literasi. Implikasi pada penelitian ini adalah
mendeskripsikan hubungan gemar membaca yang dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik
terhadap proses pembelajaran muatan Tematik di sekolah dasar.

4, KESIMPULAN

Hasil yang didapatkan menunjukkan terdapat hubungan pada karakter tanggung jawab pada peserta didik
terhadap proses pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar dengan nilai sig. 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
karakter tanggung jawab memiliki hubungan yang signifikan terhadap proses pembelajaran muatan Tematik di Sekolah
Dasar.
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